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MUKADDIMAH 



Segala puji hanya bagi Allah semata Rabb seluruh 
alam, Yang telah menyempurnakan agama ini dan 
nikmat-Nya untuk kita, Yang telah meridhoi Islam 
sebagai agama kita dan Yang memerintahkan kita 
untuk berpegang teguh kepadanya hingga kematian : 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam” . (Ali-Imran: 102) 

Dan itulah wasiat Nabi Ibrahim dan Nabi Ya’kub 
-alaihimassalam- kepada anak-anaknya: 
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya’qub (Ibrahim berkata): 
“Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 
agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam”. (Al-Baqarah: 132) 

Semoga shalawat dan salam terlimpahkan kepada 
hamba-Mu dan rasul-Mu, Nabi kita Muhammad, 
keluarganya dan shahabat-shahabatnya semua. 
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Sesungguhnya Allah menciptakan jin dan manusia 
untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana firmannya: 
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“Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku” (Adz-Dzariat: 56) 



Dengan ibadah, manusia akan meraih kemuliaan, 
kebesaran dan kebahagiaan dunia dan akhirat, karena 
mereka membutuhkan Tuhannya. Manusia tidak da- 
pat melepaskan kebutuhannya terhadap Tuhannya 
walaupun sesaat, sedangkan Dia sama sekali tidak 
butuh kepada mereka (manusia) dan ibadahnya. 
Allah ta’ala berfirman: 
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“Jika kalian kafir maka sesungguhnya Allah tidak 
memerlukan (iman) -kalian” (Az-Zumar: 7) 
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“Dan Musa berkata: “Jika kamu dan orang-orang yang 
ada di muka bumi semuanya mengingkari (ni’mat 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”. (Ibrahim: 8) 

Ibadah merupakan hak Allah atas hamba-Nya dan 
manfaatnya akan kembali kepada mereka. Siapa yang 
menolak beribadah kepada Allah, dia adalah orang 
yang takabbur (sombong). Siapa yang beribadah 
kepada Allah dan (juga) beribadah kepada yang selain- 
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Nya, dia adalah orang musyrik. Siapa yang beribadah 
kepada Allah semata tidak dengan apa yang Allah 
syariatkan, maka dia adalah pelaku bid’ah. Siapa yang 
beribadah kepada Allah semata dengan apa yang Allah 
syari’atkan, dia adalah mu’min sejati. 

Ketika seorang hamba sangat membutuhkan 
ibadah dan tidak mungkin bagi mereka untuk 
mengetahui sendiri hakekatnya yang diridhoi Allah 
ta’ala dan yang sesuai dengan agama ini, maka 
masalah ini tidak diserahkan begitu saja kepada 
mereka, karena itu Allah mengutus para rasul kepada 
hamba-hamba-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya 
untuk menjelaskan hakikat ibadah, sebagaimana 
firman-Nya : 



1^1 j Jll j! 

[r n :>Ji] 



SP > 0 o''/ 

llhti JJLij 



“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan) : “ Sembahlah Allah 
(saja) dan jauhilah Thagut 1 ) itu“ . (An-Nahl: 36) 
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“Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
kamu, melainkan kami wahyukan kepadanya: 



1. Thagut adalah setan dan apa saja yang disembah selain Allah 
ta’ala . 
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“Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku”. (Al- 
Anbiya: 25) 



Siapa yang menentang apa yang disampaikan para 
Rasul dan apa yang diturunkan dalam Kitab-Kitab-Nya 
tentang ibadah kepada Allah, kemudian dia beribadah 
kepada Allah semata-mata berlandaskan seleranya 
atau apa yang diingini hawa nafsunya atau apa yang 
dihias setan-setan manusia dan jin, maka dia telah 
sesat dari jalan Allah. Ibadah seperti itu pada 
hakekatnya bukan beribadah kepada Allah, akan 
tetapi beribadah kepada hawa nafsunya: 
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedikitpun”. (Al-Qhashash: 50) 

Manusia jenis ini tergolong banyak, pelopornya 
adalah orang-orang Nashrani (Kristen) dan mereka 
yang sesat dari golongan umat ini seperti orang-orang 
tasawuf. Karena mereka telah menetapkan untuk 
mereka sendiri batasan ibadah yang bertentangan 
dengan apa yang Allah syari’atkan. Hal tersebut 
banyak mereka lakukan dalam penampilan-penam- 
pilan mereka. Kesesatan mereka akan semakin 
tampak manakala dijelaskan hakikat ibadah yang 
Allah syari’atkan melalui lisan Rasulullah shollallohu 
‘alaihi wa sallam serta penyimpangan dari hakikat 
ibadah yang dilakukan kalangan tasawuf saat ini . 
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RAMBU-RAMBU IBADAH 
YANG BENAR 



Sesungguhnya ibadah yang Allah syariatkan 
dibangun diatas pondasi dan pokok yang kokoh dan 
baku. Dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ibadah bersifat tauqifi b dan harus bersumber 
dari musyarri’ (Yang berhak menetapkan syari’at) 
yaitu Allah ta’ala sebagaimana firman-Nya: 
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“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang 
yang telah bertaubat beserta kamu dan janganlah 
kamu melampaui batas”. (Hud: 112) 
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan agama itu, maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa naf- 
su orang-orang yang tidak mengetahui (Al-Jatsiah: 18) 
Allah berfirman tentang nabi-Nya: 



Maksudnya adalah bahwa ibadah sudah ditentukan oleh Allah 
ta’ala dan Rasul-Nya. Akal fikiran tidak memiliki andil dalam 
penetapannya. 
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“Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang 
diwahyukan kepadaku”. (AlAhqaaf9) 



2. Ibadah harus dilakukan dalam keadaan 
ikhlas 1 ) karena Allah ta’ala, suci dari pengaruh 
kesyirikan. 
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: 
“Bahwa sesungguhnya Tuhnamu itu adalah Tuhan 
Yang Esa”. Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepadanya”. (Al-Kahfi: 1 10) 
Jika ibadah tercampur dengan sesuatu kesyirikan, 
maka ibadah itu tidak akan bernilai. Firman Allah 
ta’ala : 



“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya 
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka 
kerjakan” (Al-An’am: 88) 



Ikhlash berarti beribadah hanya untuk Allah dan kepada Allah, 
tidak kepada selain-Nya, lawannya adalah syirik (penj.) 
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“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada nabi-nabi sebelummu: “Jika kamu memperse- 
kutukan Tuhan, niscaya akan hapuslah amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi. 
Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah 
dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur”. (Az-Zumar: 65 - 66 ) 

3. Dalam ibadah hendaknya yang dijadikan 
panutan dan sumbernya adalah Rasulullah shollallohu 
‘alaihi wa sallam: 
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu”. (Al Ahzab 21 ) 
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah 
dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkan- 
lah”. (Al-Hasyr: 7 ) 

Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
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“Siapa yang melaksanakan suatu amalan yang bukan 

termasuk urusan (agama) kami maka dia tertolak” 

(Riwayat Muslim) 
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“Siapa yang mengada-ada dalam perkara (agama) kami 
yang bukan termasuk didalamnya maka dia tertolak”. 
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat” (Muttafaq alaih) 
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“Ambillah kalian dariku manasik (haji) kalian” 

(riwayat Muslim) 

Dan riwayat-riwayat lainnya. 

4. Ibadah telah ditetapkan berdasarkan waktu 
dan batasan-batasan yang tidak boleh dilanggar. 
Misalnya sholat. Allah ta’ala berfirman: 
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“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang 
ditentukan waktunya atas orang berirhan”. (An Nisa 103) 
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“(Masa mengerjakan) ibadah haji itu beberapa bulan 
yang telah diketahui”. (Al-Baqarah: 197) 
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu adalah) bulan 
Ramadhan, bulan yang didalamnya diturunkan 
(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang haq dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa diantara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa 
pada bulan itu”. (Al Baqarah 185) 



5. Ibadah harus terlaksana berdasarkan cinta 
kepada Allah ta’ala, merendahkan diri, takut dan 
harap kepada-Nya: 
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada kepada Tuhan mereka siapa 
diantara mereka yang lebih dekat kepada Allah dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya, 
sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti”. (Al-isra’: 57) 



Allah berfirman tentang para nabi: 
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“Sesungguhnya mereka senantiasa berlomba-lomba 
dalam mengerjakan kebaikan dan sentiasa berdoa 
kepada kami dengan penuh harapan serta takut dan 
mereka sentiasa khusyu’ kepada kami 1 . (Al-Anbiya: 90) 
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“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu”, Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Katakanlah: “Ta’atilah Allah dan Rasul- 
Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang kafir”. (Ali-lmran: 31-32) 



Allat ta’ala telah menyebutkan tanda-tanda cinta 
kepada-Nya dan hasilnya. Adapun tanda-tandanya 
adalah mengikuti Rasulullah, ta’at kepada Allah dan 
ta’at kepada Rasul-Nya. Sedangkan buahnya adalah 
mendapatkan cinta Allah ta’ala, ampunan dosa dan 
dari rahmat dari-Nya. 



6. Kewajiban ibadah tidak gugur bagi orang 
mukallaf (yang telah mendapatkan kewajiban), 
semen-jak dia baligh dan berakal hingga kematian- 
nya. 



Allah ta’ala berfirman : 
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“Janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam”. (Ali Imran: 102) 
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“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 
sesuatu yang diyakini (ajal)”. ( Al-Hijr: 99). 

HAKEKAT TASAWUF 

Kata “Tasawuf’ dan “Sufi” belum dikenal pada 
masa-masa awal Islam, kata ini adalah ungkapan baru 
yang masuk ke dalam Islam yang dibawa oleh ummat- 
umat lain. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- 
dalam Majmu’ Fatawa berkata: “Adapun kata Sufi 
belum dikenal pada abad-abad ke tiga hijriah, akan 
tetapi baru terkenal setelah itu. Pendapat ini telah 
diungkapkan oleh lebih dari seorang imam, seperti 
Imam Ahmad bin Hambal, Abu Sulaiman Ad-Darani 
dan yang lain. Terdapat riwayat bahwa Abu Sufyan 
Ats-Tsauri pernah menyebut-nyebut tentang sufi, 
sebagian lagi mengungkapkannya dari Hasan Basri. 
Ada perbedaan pendapat tentang kata “sufi” yang 
disandingkan dibelakang namanya, yang sebenarnya 
itu adalah nama nasab seperti “qurosyi”, “madany” 
dan yang semacamnya. 

Ada yang mengatakan bahwa kalimat sufi berasal 
dari kata: Ahlissuffahb , hal tersebut keliru, karena 
jika itu yang dimaksud maka kalimatnya berbunyi : 
Suffiyy ([f — •*) . Ada juga yang mengatakan bahwa yang 



Ungkapan yang diberikan kepada para shahabat yang tinggal di 
masjid Nabawi untuk mendapatkan ilmu dari Rasulullah 
shollallohu ‘alaihi wa sallam . 
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dimaksud adalah barisan (shaf) terdepan dihadapan 
Allah, hal itu juga keliru, karena jika yang dimaksud 
demikian, maka yang benar adalah: ^ ^ . Ada juga 

yang mengatakan bahwa ungkapan tersebut 
bermakna: makhluk pilihan Allah b U — *=), itu juga 
keliru, karena jika itu yang dimaksud, maka ungkapan 
yang benar adalah Shafawy (is^ b). Ada yang 

mengatakan bahwa kalimat sufi berasal dari nama 
seseorang yaitu Sufah bin Bisyr bin Ad bin Bisyr bin 
Thabikhah, sebuah kabilah arab yang bertetangga dari 
Mekkah pada zaman dahulu yang terkenal suka 
beribadah, hal inipun jika sesuai dari sisi kalimat 
namun juga dianggap lemah, karena mereka tidak 
terkenal sebagai orang-orang yang suka beribadah dan 
seandainyapun mereka terkenal sebagai ahli ibadah, 
maka niscaya julukan tersebut lebih utama jika 
diberikan kepada para shahabat dan tabi’in serta 
tabi’ittabiin. Disisi lain orang-orang yang sering 
berbicara tentang istilah sufi tidaklah mengenal suku 
ini dan mereka tentu tidak akan rela jika istilah 
tersebut dikatakan berasal dari sebuah suku pada 
masa jahiliah yang tidak ada unsur Islamnya 
sedikitpun. Ada juga yang mengatakan -dan inilah 
yang terkenal- bahwa kalimat tersebut berasal dari 
kata — * j — (wol), karena sesungguhnya itulah kali 

pertama tasawuf muncul di Basrah. 

Yang pertama kali memperkenalkan tasawuf adalah 
sebagian sahabat Abdul Wahid bin Zaid sedangkan 
Abdul Wahid merupakan sahabat Hasan Al-Basri, dia 
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terkenal dengan sikapnya yang berlebih-lebihan dalam 
hal zuhud, ibadah dan sikap khawatir ( khouj ) , satu hal 
yang tidak di dapati pada penduduk kota saat itu. Abu 
Syaikh Al-Ashbahani meriwayatkan dalam sanadnya 
dari Muhammad bin Sirin yang mendapat berita 
bahwa satu kaum mengutamakan untuk memakai 
pakaian dari wol (shuj), maka dia berkata: “Sesung- 
guhnya ada suatu kaum yang memilih pakaian wol 
dengan mengatakan bahwa mereka ingin menyamai 
Al-Masih bin Maryam, padahal petunjuk nabi kita 
lebih kita cintai, beliau dahulu mengenakan pakaian 
dari katun atau lainnya, atau ucapan semacam itu”, 
kemudian setelah itu dia berkata: “Mereka 

mengaitkan masalah itu dengan pakaian zahir yaitu 
pakaian yang terbuat dari wol maka mereka mengata- 
kannya sebagai sufi, akan tetapi sikap mereka tidak 
terikat dengan mengenakan pakaian wol tersebut, 
tidak juga mereka mewajibkannya dan menggan- 
tungkan permasalahannya dengan hal tersebut, akan 
tetapi dikaitkannya berdasarkan penampilan luarnya 
saja. Itulah asal kata tasawuf, kemudian setelah itu 
dia bercabang-cabang dan bermacam-macam” demi- 
kianlah komentar beliau -rahimahullah- '> yang men- 
jelaskan bahwa tasawuf mulai tumbuh berkembang di 
negri Islam oleh orang-orang yang suka beribadah di 
negri Basrah sebagai dampak dari sikap mereka yang 
berlebih-lebihan dalam zuhud dan ibadah dan 
kemudian berkembang setelah itu, bahkan para 
penulis belakangan sampai pada kesimpulan bahwa 



i. Majmu' Fatawa, 11/5,7,16,18. 
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tasawuf merupakan pengaruh dari agama-agama lain 
yang masuk ke negri-negri Islam, seperti agama Hindu 
dan Nashara. Pendapat tersebut dapat dimengerti 
berdasarkan apa yang diucapkan Ibnu Sirin yang 
mengatakan: “Sesungguhnya ada beberapa kaum yang 
memilih untuk mengenakan pakaian wol seraya 
mengatakan bahwa hal tersebut menyerupai Al-Masih 
bin Maryam, padahal petunjuk Nabi kita lebih kita 
cintai”. Hal tersebut memberi kesimpulan bahwa tasa- 
wuf memiliki keterkaitan dengan agama Nashrani !!. 

Doktor Sabir Tu’aimah menulis dalam bukunya: As- 
Sufiyah, mu’takadan wamaslakan (Sufi dalam aqidah 
dan prilaku): “Tampaknya tasawuf merupakan akibat 
dari adanya pengaruh kependetaan dalam agama 
Nashrani yang pada waktu itu para pendetanya 
mengenakan pakaian wol dan mereka banyak 
jumlahnya, yaitu golongan orang-orang yang total 
melakukan prilaku tersebut di negeri-negeri yang 
dimerdekakan Islam dengan pengaruh tauhid, 
semuanya memberikan pengaruh yang tampak pada 
prilaku generasi pertama dari kalangan tasawuf “V 

Syaikh Ihsan Ilahi Zahir -rahimahullah- dalam 
kitabnya: Tashawwuf Al-Mansya’ Walmashdar 

(Tasawuf, Asal Muasal dan Sumber-Sumbernya) 
berkata: “Jika kita amati ajaran-ajaran tasauf dari 
generasi pertama hingga akhir serta ungkapan- 
ungkapan yang bersumber dari mereka dan yang 
terdapat dalam kitab-kitab tasauf yang dulu hingga 
kini, maka akan kita dapatkan bahwa disana terdapat 



i. Hal. 17 
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perbedaan yang sangat jauh antara tasauf dengan 
ajaran-ajaran Al-Quran dan Sunnah, begitu juga kita 
tidak akan mendapatkan landasan dan dasarnya 
dalam sirah Rasulullah serta para shahabatnya yang 
mulia yang merupakan makhluk-makhluk Allah 
pilihan. Bahkan sebaliknya kita dapatkan bahwa 
tasawuf diadopsi dari ajaran kependetaan kristen, 
kerahiban Hindu, ritual Yahudi dan kezuhudan 
Buda” 1 )' 

Syekh Abdurrahman Al-Wakil -rahimahullah- ber- 
kata dalam mukadimah kitabnya: Mashra’ut Tashaw- 
wuf (keruntuhan tasaul): “Sesungguhnya tasauf 

rekayasa setan yang paling hina dan pedih untuk 
memperbudak hamba Allah dalam rangka memerangi 
Allah dan Rasul-Nya, diapun merupakan tameng 
orang-orang Majusi dengan berpura-pura seolah-olah 
bersumber dari Allah, bahkan dia merupakan tameng 
setiap sufi untuk memusuhi agama yang haq ini. 
Perhatikanlah, akan anda dapatkan didalamnya 
kependetaan Buda, Zoroaster, Manuiah dan Disaniah. 
Andapun akan mendapatkan didalamnya Platoisme, 
Ghanusiah, didalamnya juga terdapat unsur Yahudi, 
Kristen dan Paganisme (berhalaisme) Jahiliah “ 2 * . 

Dari apa yang diketengahkan oleh para penulis 
muslim masa kini diatas tentang asal usul tasawuf, 
dan masih banyak selain mereka yang tidak dise- 
butkan yang menyatakan hal serupa, maka jelaslah 
bahwa sufi adalah sesuatu yang dimasukkan ke dalam 



1. Hal. 28 

2. Hal. 19 
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ajaran Islam yang dilakukan oleh orang-orang yang 
menjadi pengikutnya dengan cara-cara yang aneh dan 
jauh dari hidayah Islam. 

Mengenai disebutkannya secara khusus kalangan 
sufi generasi kemudian (muta’akhirin) adalah karena 
pada mereka banyak terdapat penyimpangan- 
penyimpangannya. Sedangkan kaum sufi terdahulu, 
mereka relatif lebih moderat, seperti Fudhail bin ‘Iad, 
Al-Junaid, Ibrahim bin Adham dan lain lain. 



SIKAP KALANGAN TASAWUF 
DALAM IBADAH DAN AGAMA 

Orang-orang tasawuf -khususnya generasi terakhir- 
memiliki tata cara ibadah yang berbeda dari pedoman 
para salaf (ulama terdahulu) dan jauh meninggalkan 
Al-Quran dan As-Sunnah. Mereka membangun agama 
dan ibadah mereka berdasarkan simbol-simbol dan 
istilah yang mereka buat-buat yang tersimpul dalam 
keterangan berikut : 

1. Mereka hanya membatasi pelaksanaan ibadah 
berdasarkan rasa cinta dan mengabaikan sisi-sisi 
yang lain seperti rasa takut dan harap. 

Sebagaimana yang diucapkan sebagian mereka: 
“Saya tidak beribadah kepada Allah karena mengharap 
surga, bukan juga karena takut neraka”. 

Memang benar bahwa cinta merupakan hal yang 
sangat asasi untuk beribadah, akan tetapi ibadah 
tidak semata-mata berlandaskan cinta sebagaimana 
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yang mereka sangka, dia merupakan satu sisi dari 
sekian banyak sisi selainnya, seperti rasa takut 
(i khouj) , harap ( roja ), merendah (Dzul), tunduk 
(Khudhu), doa dan lain-lain. Ibadah adalah 

sebagaimana yang diungkapkan oleh syekhul Islam 
Ibnu Taimiyah : 
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“Ungkapan yang meliputi setiap apa yang Allah cintai 
dan ridhoi baik dalam ucapan maupun perbuatan, yang 
zhahir (tampak) maupun yang bathin (tidak tampak)". 

Al Allamah Ibnu Qoyim berkata : 
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Menyembah Allah merupakan puncak kecintaannya 
Bersama kerendahan hamba-Nya, keduanya merupa- 
kan dua kutub 

Dan diatas keduanya rotasi ibadah berputar. 

Dia tidak berputar sebelum keduanya tegak. 

Karena itu sebagian salaf berkata: 
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“Siapa yang beribadah kepada Allah dengan cinta 
semata maka dia adalah zindiq’>, dan siapa yang 
beribadah kepada Allah dengan raja’ [harapan] semata 
maka dia adalah murjiah 2 ) dan siapa yang beribadah 
kepada Allah dengan takut semata maka dia adalah 
haruri 3 >, dan siapa yang beribadah kepada Allah 
dengan cinta, harap dan takut, maka dia adalah 
mu’min sejati” 

Dan Allah telah menerangkan bahwa para Nabi dan 
Rasul-Nya berdoa kepada rabb mereka dengan rasa 
takut dan harap dan bahwa mereka mengharap 



. Zindiq: Ungkapan yang umumnya diberikan kepada mereka yang 
menampakkan keislaman dan menyembunyikan kekafirannya 
atau kepada mereka yang tidak percaya adanya Tuhan dan hari 
kiamat [Mu jam Alfaaz Al-Aqidah) . (penj .) 

. Kelompok yang salah satu keyakinannya adalah bahwa amal 
perbuatan bukan merupakan syarat keimanan. Seseorang tidak 
dinyatakan hilang keimanannya -yang pernah dia ikrarkan- 
walau tidak pernah beramal sama sekali (penj.) 

'. Istilah yang diberikan kepada pengikut Khawarij, mereka adalah 
kelompok yang sangat tekun beribadah namun mengkafirkan 
sesama muslim dengan alasan yang tidak dibenarkan syariat. 
Diantara keyakinan mereka adalah bahwa siapa yang berdosa 
besar maka dia kafir dan kekal didalam neraka. Kata Haruri 
berasal dari nama tempat dimana pada saat itu kelompok ini 
banyak berkumpul. (penj.) 




